BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN
KONSEP DIRI DALAM KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI

SANTRI PUTRA PONDOK PESANTREN SUNAN DRAJAT LAMONGAN

A. Temuan Penelitian

Dari hasil pengumpulan data-data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi maupun dokumentasi peneliti selama melakukakn penelitian di Pondok
Pesantren Putra Sunan Drajat Lamongan, peneliti data menemukan analisis data.
Analisis data merupakan kegiatan mengubah data hasil penelitian menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil dan menarik kesimpulan dalam
suatu penelitian, karena analisis data bertujuan untuk menyusun ataua menelaah
data yang diperoleh sehingga dapat dipahami.

Dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi yang dilakukan selama
penelitian di Pondok Pesantren Putra Sunan Drajat Lamongan, peneliti
menemukan beberapa hasil temuan penelitian sebagai berikut:

1. Konsep Diri Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
a. Konsep diri Muslim Ideal
Konsep diri muslim ideal maksudnya adalah menjadi seorang
muslim yang benar-benar menjalankan ajaran islam sesuai Al-Qur’an
dan Hadits sehingga tidak keliru dalam hidup. Konsep diri lebih
cenderung pada pemikiran mengharuskan dirinya menjadi pribadi yang
baik dan benar sesuai dengan ajaran syari’at islam. Konsep diri muslim

ideal ini bersumber dari pemikiran yang berlandaskan pengetahuan
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tentang pokok-pokok ajaran islam yang ada di Al-Qur’an dan Hadist.
Pengetahuan tersebut diserap dan dipahami sehingga muncul adanya
sebuah pemikiran yang tentang kriteria-kriteria akhlak islami dan
pribadi muslim sesuai ajaran islam yang sudah diketahui.

Konsep diri muslim ideal ini terbentuk bukan karena adanya
pengetahuan yang diperoleh dari proses belajar mengajar saja, bisa juga
terbentuk karena adanya latar belakang keluarga serta lingkungan
sekitar yang mendukung dengan pemikiran tentang muslim ideal.
Aktualisasi konsep diri ini pun bermacam-macam, dimana tidak hanya
muncul dalam sebuah tindakan saja, tapi ucapan dan keputusan pun
juga bagian dari konsep diri muslim ideal ini. Dengan adanya konsep
diri muslim ideal ini besar harapan menjadikan apa yang dijalani
selama ini bisa sesuai dengan ajaran syari’at islam dan terhindar dari
perbuatan yang tidak sesuai ajaran islam.

Informan yang mengungkapkan dirinya mempunyai konsep diri
muslim ideal adalah santri bernama Illmi. Konsep diri muslim ideal
dalam diri ilmi terlihat dari aktifnya ilmi dalam menaati perintah-
perintah hukum islam. Selain itu, konsep diri muslim ideal nampak
dalam urusan ibadah, hal tersebut terbukti dengan sholat yang tepat
waktu dan mengingatkankan teman-teman di kamarnya terutama sholat
shubuh. Selain itu, menginginkan dirinya menjadi sosok muslim yang
sesuai dengan ajaran syari’at islam yang baik dan benar menjadikan
IImi juga rajin dalam mengkaji keilmuwan islamnya dengan mengikuti

pengajian-pengajian yang diadakan pengurus pondok pesantren.
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b. Konsep diri Ngalap Barokah (Mengharap Barokah)

Lingkungan pondok pesantren yang ketat dan penuh kegiatan yang
wajib dijalani menjadikan para santrinya harus punya pemikiran
tersendiri dalam menyikapinya. Beberapa santri menyikapi segala
kesulitan, segala peraturan dan kegiatan yang diwajibkan dengan
prinsip ngalap barokah (mengharap barokah). Konsep diri barokah ini
didasari atas pemikiran bahwa setiap aktivitas yang dijalani akan
membawa keberkahan tersendiri nantinya. Konsep keberkahan yang
dimaksud adalah adanya sebuah ganjaran atas apa yang telah diperbuat
dan bisa membawa sebuah kebaikan dalam diri dan kehidupan. Konsep
diri ngalap berkah para santri dominan karena adanya persepsi bahwa
dengan selalu mengikuti peraturan yang dibuat oleh pengasuh atau kyai
besar harapan membawa sebuah hal baik dalam dirinya, karena sosok
kyai dianggap pribadi yang baik, arif dan mempunyai kharisma
tersendiri yang bisa memberikan efek kebaikan kepada para santrinya.

Ngalap barokah kyai yang paling banyak dilakukan santri putra
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan adalah dengan cara ta 'dhim
(hormat), tawadhu’ (rendah diri) dan mematuhi segala perintah beliau.
Konsep diri ngalap barokah terbentuk pada diri santri bukan karena
adanya sebuah kesadaran diri para santri dan adanya kepekaan sosial
terhadap lingkungan pondok pesantren yang mana rasa fa’dhim dan
tawadhu’ kKepada kyai menjadi sebuah tradisi baik yang harus ditiru dan
dilaksanakan ketika berada dalam kawasan pondok pesantren.

Meskipun konsep keberkahan sendiri tidak bisa dibuktikan dengan
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kasat mata, tapi santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat meyakini
bahwa keberkahan tersebut akan membawa kebaikan bagi dirinya, baik
terasa atau tidak.

Ngalap barokah ini terwujud dalam Kketaatan santri dalam
menjalani peraturan dan kewajibannya di Pondok Pesanten Sunan
Drajat Lamongan. Ketaatan dalam menjalani peraturan yang ada
merupakan salah satu cara menyikapi santri dalam menjalani masa
nyantri. Ngalap barokah menjadi konsep diri baru santri karena dengan
hal tersebut santri bisa menjalani segala peraturan yang ada dengan
ikhlas dan beranggapan bahwa hal tersebut bisa membawa kebaikan
tersendri bagi dirinya. Selain itu, ngalap barokah juga dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi Pondok Pesantren Sunan Drajat yang mengajarkan
santrinya tradisi baik seperti mematuhi peraturan yang dibuat oleh Kyai
atau pengasuh dan juga pengurus pondok dan selalu menjunjung
akhlaqul karimah dalam bergaul di lingkungan Pondok Pesantren Sunan
Drajat. Hal tersebut menjadikan santri putra Pondok Pesantren Sunan
Drajat juga harus menjalani peran santrinya tersebut sesuai dengan
peraturan yang ada.

c. Konsep diri Toleransi

Situasi dan kondisi Pondok Pesantren Putra Sunan Drajat
Lamongan yang terdapat berbagai macam santri dari berbgai latar
belakang etnis, budaya dan asal wilayah, menjadikan para santrinya
dituntut untuk bisa cepat beradaptasi dengan teman sesama santri dan

lingkungan pondok beserta peraturan dan kegiatannya. Cara adaptasi
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paling mudah bagi santri baru adalah dengan saling toleransi antar
santri. Toleransi menjadi sangat penting karena disamping banyaknya
perbedaan latar belakang santri, juga karena para santri terikat dalam
sebuah tatanan sosial dalam pondok pesantren yang mengharuskan
adanya tenggang rasa dan pengertian di dalamnya agar hubungan sosial
bisa berjalan lancar.

Toleransi yang paling banya diterapkan para santri putra Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan adalah tenggang rasa antar santri.
tenggang rasa disini bisa berupa saling membantu teman yang dalam
masalah, merawat teman yang sakit, meminjamkan uang ke teman yang
uangnya habis atau menjaga pembicaraan ketika saling berkomunikasi.
Menjaga pembicaran dalam berkomunikasi menjadi sangat penting
karena cara tersebut bisa meminimalisir adanya sebuah konflik yang
terjadi karena adanya salah paham dalam pembicaraan tersebut.

Pada intinya toleransi yang dilakukan santri putra Podok Pesantren
Sunan Drajat Lamongan dadalah bertujuan untuk menjalin hubungan
yang baik antar santri maupun dengan orang lain dalam lingkup pondok
pesantren. Para santri putra menyadari keadaan pondok pesantren yang
melatih mereka dalam hidup bersosial, menjadikan para santri putra
menjalankan perannya sebagai makhluk sosial yang baik dengan
menjalin komunikasi antar sesama dengan baik pula. hal tersebut
dilakukan agar terciptanya komunikasi sambung rasa antar sesama yang

mengindikasikan adanya sebuah hubungan yang terjalin baik pula.
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Dalam kehidupan sosial Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
yang terdiri dari banyak santri yang berasal dari berbagai daerah,
membuat santri putra secara tidak langsung melakukan komunikasi
antar pribadi untuk mengenal satu sama lain dan menjalin hubungan
yang baik di lingkungannya. Hubungan yang baik bisa terwujud apabila
ada rasa toleransi antar santri tersebut. Konsep diri toleransi ini lah
yang menjadikan para santri untuk bisa saling tenggang rasa, saling
menghargai dan menghormati sesama santri. selama penelitian, konsep
diri toleransi ini sangat nampak dalam kehidupan santri, seperti saling
menolong, tidak menggangu teman saat tidur atau beribadah, saling
meminjam uang ketika ada teman yang kehabisan uang saku, merawat
teman yang sakit dan lain-lain. konsep diri toleransi ini juga
menciptakan santri yang peka dengan keadaan sosialnya, sehingga
membuat para santri bisa menjaln hubungan yang baik dengan
lingkungannya.

2. Bentuk Konsep Diri dalam Proses Komunikasi Santri Putra Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan

a. Cara komunikasi santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan

dalam komunikasi antar pribadi

Komunikasi antar santri merupakan komunikasi yang paling sering

dilakukan santri di lingkup pondok pesantren. komunikasi terjalin saat ada

kegiatan atau pun saat istirahat kegiatan atau bisa dikatakan setiap ada

waktu untuk berkomunikasi, santri putra melakukan komunikasi baik

sekedar ntuk bercanda maupun membicarakan sesuatu yang penting. Hal
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tersebut menjadikan komunikasi antar santri ini bersifat komunikasi secara
langsung, dimana komunikasi yang dilakukan menggunakan komunikasi
verbal dan disampaikan secara santai. Komunikasi secara langsung ini
menurut semua informan sangat efektif karena dengan mengungpakan
maksud dan tujuan secara langsung dan jelas, sehingga mudah dimengerti
oleh lawan bicaranya. Cara komunikasi antar santri yaitu secara langsung
mengutarakan pesan komunikasinya. Cara tersebut dianggap para santri
sebagai cara komunikasi efektif, dimana dengan berkomunikasi secara
langsung bisa mengurangi kesalah pahaman dalam berkomunikasi.

Tak jauh berbeda dengan cara komunikasi dengan sesama santri, cara
komunikasi santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan dengan
pengurusnya Yaitu secara langsung. Meskipun sama-sama menggunakan
cara komunikasi secara langsung, yang membedakannya adalah ketika
dengan pengurus santri jelas mengutamakan kesopanan dalam
berkomunikasi. Cara ini dipilih para santri putra karena dianggap cara
komunikasi yang efektif dalam menyampaikan maksud dan tujuan kepada
pengurus. Karena ketika berhadapan dengan pengurus santri biasanya
langsung mengutarakana apa saja maksud dan tujuan ketika dengan
pengurus tersebut, seperti meminta izin pulang, izin keluar atau mengurus
surat-surat yang hanya bisa didapatkan dari pengurus saja.

Ketika berkomunikasi dengan lingkungan luar pondok santri pun juga
lebih suka berkomunikasi secara langsung. Hal tersebut dikarenakan
ketika komunikasi dengan lingkungan luar atau warga sekitar pondok

pesantren santri putra berkomunikasinya lebih ke arah perilaku
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transaksional seperti jual beli dan jasa untuk memenuhi kebutuhan santri
tersebut. Dengan cara berkomunikasi secara langsung itulah baik santri
atau pun warga bisa saling mengerti apa yang dimaksudkan.

Selain dengan menggunakan komunikasi verbal atau komunikasi secara
langsung, komunikasi non-verbal pun juga kadang dilakukan oleh
beberapa santri. komunikasi non-verbal ini bisa berupa sebuah kode-kode
secara spontan tanpa ada kesepakatan sebelumnya atau berupa simbol
tertentu. Seperti ketika megantri mandi beberapa santri meletakkan
peralatan mandinya seperti baris berurutan untuk menentukan urutan
mandi. Komunikasi non-verbal tersebut digunakan para santri untuk
menguatkan pesan komunikasi.

Sikap komunikasi santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
dalam komunikasi antar pribadi

Selain cara berkomunikasi, sikap komunikasi juga merupakan salah
satu konsep diri yang dimunculkan dalam komunikasi antar pribadi santri
putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Sikap dalam komunikasi
ini juga menentukan apakah mendapat penilaian yang baik atau tidak dari
lingkungannya. Sikap komunikasi santri yang paling menonjol adalah
sikap sopan yang ditunjukkan santri ketika berkomunikasi dengan siapaun.
Sifat sopan seperti sudah menjadi kebiasan santri, dimana lingkungan
pondok pesantren yang agamis dan penuh nilai-nilai luhur mengajarkan
santrinya agar selalu bersikap baik seperti ramah tamah dan sopan

terhadap siapapun.
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Informan Jefri menyatakan perlunya sikap komunikasi ketika berada
di luar pondok, karena warga pun tidak hanya menilai secara sikap dan
ucapannya, penampilan dalam berbusana juga menjadi penilaian warga
karena santri adalah kaum yang mempunyai ciri khas memakai sarung dan
peci atau kopyah. Karena adanya peraturan dari pengurus ketika santri
putra keluar area pondok pesantren harus memakai sarung dan kopyah
menjadikan persepsi warga tentang busana santri masih mendapat
penilaian yang baik.
Keterbukaan santri dengan lingkungan
1) Dengan sesama santri
Komunikasi dengan sesama santri bisa dikatakan sebagai kegiatan
rutinitas santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat lamongan ketika
jeda kegiatan atau setelah semua kegiatan pondok pesantren telah
dilaksanakan. Komunikasi antar santri ini juga bisa mengindikasikan
adanya hubungan yang baik antar sesama santri juga. Dimana
komunikasi yang dilakukan bersifat sangat santai dan sangat terbuka.
Topik pembahasannya pun kondisional sesuai dengan keadaan, seperti
bercanda, membahas tentang pelajaran, perturan pondok, sampai
membicarakan pengurus pondok.
Beberapa informan mengutarakan ada beberapa waktu khusus
untuk bisa berkomonikasi antara santri seperti malam hari setelah
semua kegiatan berakhir atau ketika libur krgiatan pondok hari selasa

dan jum’at jika tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Pada waktu-
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waktu khusus ini biasanya santri putra memanfaatkan waktu untuk
curhat dengan teman dekatnya.

Keterbukaan santri bisa dilihat dari dalam sebuah hubungan
persahatan antar santri, baik dengan teman sekamar maupun teman
satu kelas di lembaga pendidikan. Hubungan tersebut bisa terus terjalin
baik karena banyaknya kesamaan, baik dari segi kesamaan kegiatan
pondok, sekolah maupun kesamaan hobi. Hal tersebut membuat
komunikasi yang dilakukan bisa berjalan lancar karena adanya
kesamaan pendapat dan makna antara satu santri dengan santri lain.

keterbukaan santri dalam berkomunikasi pun menjadi faktor
adanya kedekatan antar santri karena dengan adanya sifat tersebut
menjadikan orang lain bisa mengetahui sifat dan karakter serta bisa
menilai diri santri tersebut seperti apa.

Dengan pengurus

Komunikasi dengan pengurus biasanya untuk mengurus sesuatu
yang hanya bisa diurus di kantor pengurus, seperti meminta izin
keluar, izin pulang atau urusan kepesantrenan. Dilain kesempatan,
biasanya santri putra mendatangi pengurus biasanya untuk bercerita
atau berkeluh kesah mengenai keadaan diri dan permasalahannya di
pondok pesantren.

Jarangnya komunikasi yang terjadi antara santri dengan pengurus
terjadi karena adanya perbedaan jam kegiatan antara santri dan

pengurus. Waktu paling enak untuk berkomunikasi dengan pengurus



3)

94

biasanya malam hari setelah semua kegiatan pondok selesai atau
membuat janji dulu dengan perngurus untuk bertemu dan ngobrol.

Meskipun jarang adanya komunikasi antara santri dengan
pengurus, tidak menjadikan adanya kerenggangan hubungan antara
santri dan pengurus. Keterbatas waktu dan perbedaan jam kegiatan
antara santri dan pengurus menjadikan jarangnya komunikasi antara
santri dan pengurus.

Komunikasi yang sering dilakukan ketika santri mengurus
perizinan atau surat-surat yang hanya bisa diurus oleh pengurus atau
ketika pengurus menyuruh para santri untuk ikut kegiatan. hal tesebut
menjadikan kurangnya kedekatan santri dengan pengurus. Ditambah
lagi dengan adanya beberapa devisi dalam kepengurusan menjadikan
santri jarang berkomunikasi dengan devisi yang menurut para santri
tidak ada keperluan dengan devisi pengurus tersebut.

Dengan lingkungan luar pondok pesantren

Berbeda dengan komunikasi antar santri dan pengurus, komonikasi
dengan lingkungan luar pondok pesantren atau warga sekitar pondok
pesantren hanya bisa dilakukan ketika santri keluar area pondok
pesantren baik untuk membeli sesuatu atau sekedar berjalan-jalan
ketika libur kegiatan pondok.

Komunikasi yang terjalin antar warga ini lebih banyak ke
komunikasi transaksional, dimana komunikasinya untuk kegiatan
pemenuhan kebutuhan seperti jual beli atau penggunaan jasa.

Meskipun berawal dari komunikasi transaksional, komunikasi ini
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menjadikan adanya sebuah kedekatan dan jalinan hubungan yang baik
karena adanya intensitas bertemu dan berkomunikasi dalam hitungan
beberapa tahun selama santri putra mondok.

Kedekatan antara santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan ada karena intensitas santri dan warga sekitar dalam
berkomunikasi maupun bertemu ketika berada di luar lingkungan
pondok. Meskipun kegiatan komunikasi yang dilakukan lebih ke arah
komunikasi transaksional untuk memenuhi kebutuhan masing-masing,
hal tersebut menjadikan adanya sebuah kedekatan tersendiri yang
menjadikan adanya hubungan yanb baik pula antara santri putra
dengan warga sekitar pondok pesantren.

Kedekatan antara santri dan warga sekitar pondok pesantren ini
tidak hanya menjadikan adanya sebuah hubungan yang baik, tapi juga
adanya sebuah hubungan simbiosis mutualisme. Dimana santri putra
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan membutuhkan jasa yang
disediakan oleh warga dan warga pun bisa bertanya kepada santri apa
saja kebutuhan yang diperlukan para santri, sehingga warga sekitar
bisa meyediakan keperluan yang dibutuhkan para santri ketika santri
tersebut.

d. Hambatan dalam komunikasi antar pribadi
Salah satu hambatan dalam komunikasi antar pribadi santri putra
adalah salah salah paham. Salah paham terjadi karena adanya salah
penerimaan pesan yang disampaikan. Salah penerimaan pesan tersebut

menjadikan adanya kesalahan dalam memaknai pesan yang diterima,
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sehingga pesan komunikasi tidak bisa diterima dengan baik dan
menimbulkan adanya sebuah kesimpulan yang salah juga. Salah paham
menjadi hal perlu diminimalisir dalam berkomunikasi antar pribadi, karena
dengan adanya salah paham bisa memunculkan sebuah konflik-konflik
yang tidak terduga.

Dalam mengatasi masalah salah paham, santri putra menggunakan
cara mengenal lagi sifat dan karakter teman atau orang yang menjadi
lawan bicaranya. Adanya salah paham tersebut menjadikan tantangan
tersendiri bagi santri putra, dimana memahami karakter teman tidak
mudah karena memahami karakter dan sifat lawan bicara agar tidak terjadi
salah paham tidak hanya saat bicara saja, tapi juga mengadakan
pengamatan selain waktu percakapan tersebut.

Pemahaman dan penggunaan bahasa harian dalam lingkup pondok
pesantren juga menjadikan hambatan tersendiri bagi beberapa santri.
Bahasa menjadi hambatan karena bahasa keseharian di Pondok Pesantren
Sunan Drajat Lamongan adalah bahasa jawa, sehingga bagi santri putra
yang berasal dari luar pulau jawa timur merasa sangat kesulitan ketika
pertama kali berkomunikasi di lingkungan pondok pesantren. Hal tersebut
diungkapkan Abdul yang merupakan salah satu santri yang berasal dari
kalimantan yang sama sekali tidak mengerti bahasa jawa.

Salah satu cara mengatasi hambatan tersebut adalah dengan
memperlajari bahasa tersebut dengan orang yang sudah menguasai bahasa
tersebut. Santri putra yang berasal dari luar jawa biasanya mempelajarai

bahasa jawa dari teman sekamar dan teman dekatnya. Mereka biasanya
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ada satu teman paling dekat yang selalu bersama, selain sebagai sahabat,
santri yang berasal dari jawa tersebut juga sebagai guru bahasa jawa dan
translator bagi sahabatnya yang luar jawa. Ketika ada teman-teman kamar
yang sedang bercanda atau berbicara dengan bahasa jawa, sahabat tersebut
menerangkan ke teman luar jawanya itu apa yang mereka bicarakan.
Selain memintah untuk menerjemahkan bahasa jawa, biasanya santri luar
jawa mempraktekkan bahasa jawa yang sudah diketahuinya melalui
sebuah percakapan-percakan pendek yang mudah. Ketika ada sebuah
kalimat yang sudah untuk diucapkan atau belum diketahui oleh santri luar
jawa, biasanya temannya menerjemahkan dalam bahasa indonesia.
Dijabarkan secara singkat berikut adalah gambaran konsep diri santri
putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan dalam komunikasi antar

pribadi :

Lingkungan Santri }

/ [ (Pondok
)
Teman Diri Santri Konsep Diri
santri
-
\ Nilai Artikulasi
Norma Diri

\ 4

[ Muslim Ideal ] [ Ngalap Barokah ] [ Toleransi

Bagan. 4.1
Konsep Diri Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan dalam
Komunikasi Antar Pribadi
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Self-Disclosure (Teori Penyingkapan Diri) di sini mencoba menjelaskan
bagaimana keterbukaan santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
dengan Lingkungan sekitarnya. Dimana keterbukaan santri putra berasal dari
konsep diri santri tersebut, apakah dia termasuk santri yang suka berkomunkasi,
gampang bergaul dan cepat beradaptasi dengan lingkungannya. Pengungkapan
diri santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan bisa berupa ekspresi
wajah, sikap tubuh, pakaian, nada suara, dan melalui isyarat-isarat non verbal
lainnya yang tidak terhitung jumlahnya.

Gambaran diri atau yang sering disebut konsep diri seseorang merupakan hal
mendasar tentang penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. konsep diri
menentukan bagaimana nantinya orang tersebut akan dinilai lingkungan
sekitranya. Lingkungan di mana individu tumbuh mempengaruhi konsep diri
individu tersebut. Di lingkungan berbeda maka konsep diri yang ditampilkan pun
juga akan berbeda pula.

Perubahan dalam konsep diri santri terjadi karena adanya penilaian terhadap
dirinya tentang status dirinya sendiri yang sudah menjadi santri. Memainkan
peran sebagai santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat menjadikan santri
berperilaku layaknya santri dan mengamalkan apa saja ajaran yang ada di
lingkungan pesantren. hal tersebut dilakukan karena adanya kesadaran pada diri
santri dan mengaktualisasikan dirinya layaknya santri. Penilaian terhadap diri
santri sendiri menjadikan santri juga nantinya memunculkan konsep dirinya sesuai

dengan akhlag-akhlaq kepesantrenan tentunya.
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Selain karena adanya pengaruh dari lingkungan, perubahan konsep diri santri
terjadi karena menyesuaikan dengan situasi dan kondisi santri saat berkomunikasi
di lingkungannya. Penyesuaian konsep diri santri dalam komunikasi diperlukan
karena tidak semua konsep diri tersebut bisa diterima dan dinilai baik oleh orang
lain. situasi dan kondisi Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang
mengajarkan nilai-nilai kepesantrenan secara tidak langsung membentuk konsep
diri santri sesuai dengan lingkungan pondok pesantren. Berada di lingkungan
yang berbeda tersebut memungkinkan banyaknya pengalaman dan pengetahuan
baru yang nantinya bisa membentuk konsep diri baru sesuai dengan situasi dan
kondisi di mana santri tersebut berada. Dengan adanya kesadaran santri mengenai
lingkungannya menjadikan konsep diri yang dimunculkan pun menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi di lingkungannya

Selain menyesuaikan dengan situasi dan kondisi santri, konsep diri juga
memainkan peran bagaiamana santri tersebut melakoni perannya Kketika
berkomunikasi dan dengan siapa santri berkomunikasi. Situasi dan kondisi ini
menjadikan santri memilah-milah konsep diri yang seperti apa yang nantinya akan
di munculakn ketika berkomunikasi di lingkungannya.

Dalam komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh para santri di
lingkungan Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamogan, penyingkapan diri tidak
hanya merupakan bagian dari komunikasi dua orang saja, tapi penyingkapan diri
ini membantu santri dalam memunculkan konsep diri yang dimilikinya. Hal ini
bisa dilihat saat komunikasi antar pribadi yang dilakukan dengan sesama santri,

dimana hubungan yang terjalin secara baik menjadikan proses penyingkapan diri
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santri sangat mudah karena adanya banyak kesamaan kondisi, suasana dan
perasaan.

Proses penyingkapan diri ini memegang peranan bagaimana konsep diri yang
harus dimunculkan dalam komunikasi yang dilakukan dengan sesama santri,
dimana ketika berkomunikasi dengan sesama santri cenderung menggunakan cara
komunikasi secara langsung, santai dan jelas tapi tetap dengan sikap yang sopan
dan tidak menyinggung perasaan teman sesama santri. berbeda lagi ketika
berkomunikasi antar pribadi dengan pengurus dan warga sekitar pondok
pesantren, para santri bersikap sopan dan menjaga kelakuan dan gaya berbusana.

Dalam melakukan proses Self-Disclosure atau penyingkapan diri seseorang
juga harus memahami waktu, tempat, dan tingkat keakraban. Sama halnya ketika
dalam komunikasi, para santri memiliki waktu-waktu tertentu untuk melakukan
pembicaraan secara pribadi dengan teman terdekat. Waktu-waktu khusus seperti
malam hari ketika semua rangkaian kegiatan pondok dan asrama sudah selesali
atau ketika libur kegiatan pondok merupakan waktu yang terbaik untuk
berkomunikasi dengan teman dekat membahas sesuatu yang dianggap penting
yang tidak bisa dibahas ketika berkomunikasi dengan teman sekamar lainnya.

Self-Disclosure (penyingkapan diri) juga memegang peranan dalam hubungan
antar pribadi dalam kehidupan sosial santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat.
Hal ini terbukti dengan adanya penyingkapan diri maka keterbukaan santri dengan
lingkungannya pun menjadikan adanya hubungan yang baik dalam kehidupan

sosial santri. Dengan mengungkapkan perasaan dan gagasan kepada orang lain
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mengindikasikan sebuah keabraban yang diperoleh dalam komunikasi yang
dijalin.*?*

Lingkup pondok pesantren yang dipenuhi dengan berbagai santri yang
mempunyai banyak perbedaaan dari berbagai latar belakang, menjadikan
santrinya membutuhkan hubungan yang baik dalam komunikasi antar pribadi.
Seseorang membutuhkan hubungan antar pribadi untuk dua hal, yaitu perasaan
dan ketergantungan.’?® Begitu juga dalam komunikasi antar pribadi santri putra
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan juga membutuhkan hal tersebut.
Perasaan dalam hal ini adalah tentang hubungan kedekatan secara emosional,
sedangkan ketergantungan dalam hubungan antar pribadi bisa berupa toleransi
dan saling menolong dengan orang lain, saling memberi saran dan menjalin
kedekatan. Kompleksitas kehidupan sosial santri putra di lingkungan Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan membuat para santri harus saling berbagi,
bekerjasama, toleransi dan menjalin hubungan yang baik ketika berkomunikasi
dengan sesama santri, dengan pengurus maupun dengan lingkungan luar pondok
atau warga sekitar pondok pesantren.

Dengan adanya penyingkapan diri yang dilakukan santri saat komunikasi
antar pribadi memberikan keuntungan tersendiri bagi santri tersebut, yaitu bisa
mendengarkan pengalaman orang lain yang nantinya bisa menjadi pelajaran bagi
diri santri itu secara pribadi. Selain itu, penyingkapan diri tersebut juga juga bisa
mengetahui seperti apa dirinya dalam pandangan orang lain. Dengan hal itu santri

bisa melakukan introspeksi diri dalam berhubungan.

124 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antar pribadi
...................... him. 158
125 5asa Djuarsa, Teori Komunikasi.............ccceveveven.. him. 77
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Dalam berkomunikasi antar pribadi, penyingkapan diri juga ada kalanya
kurang baik karena tidak semua orang dapat menanggapi apa yang kita sampaikan
bahkan sering terjadi salah paham sehingga malah menimbulkan masalah baru.
Dan ketika seseorang telah mengetahui diri santri tersebut, bisa saja orang lain ini
memanfatkan apa yang telah dia ketahui mengenainya. Maka penyingkapan diri
harus memperhatikan beberapa aspek ketika melakukannya, karena keterbukaan
tentang diri sendiri pun ada batasnya.!?® Dimana para santri membatasi
keterbukaan dalam komunikasi sebatas membahas masalah pribadi dan situasi di
pondok pesantren saja, sedangkan masalah keluarga menjadi sesuatu yang sangat
rahasia dan tidak perlu dibicarakan ketika berkomunikasi dengan yang lain.

Penyingkapan diri santri dalam komunikasi antar pribadi bisa dikatakan
sebagai salah satu bentuk aktualiasasi diri santri putra di lingkungan Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Hal tersebut bisa terlihat dengan banyaknya
santri yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh pengurus
setiap minggunya. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut dijadikan ajang unjuk gigi
para santri sesuai bakat dan minatnya. Aktualiasasi diri tersebut dilakukan karena
untuk menunjukkan eksistensi diri santri serta pengakuan diri santri di lingkungan
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Perubahan-perubahan tersebut
dilakukan karena masing-masing individu tidak bisa diperlakukan dengan cara
yang sama, hal tersebut menjadikan santri dala menampilkan konsep dirinya pun
berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi di mana santri tersebut berada.

Santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan yang melakukan

penyingkapan diri merupakan salah satu usaha untuk mengenali diri dengan

126 Sasa Djuarsa, Teori Komunikasi.............ccocevevnen.. him. 80
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menceritakan dirinya ke orang lain agar orang lain merespon apa yang telah
diceritakannya. Karena proses mengenal diri dapat dilakukan tidak hanya dengan
mencoba mengamati dan mengerti diri sendiri namun dapat melalui interaksi yang
dilakukan dengan orang lain. Dengan adanya keterbukaan antar seorang individu
dan mendapat respon dengan individu lain membuka dirinya juga itu bisa
dipandang sebagai hubungan antar pribadi yang ideal.*?’

Salah satu model untuk melihat dinamika jati diri santri putra Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan adalah model Johari Window. Model ini
menawarkan suatu cara melihat kebergantungan hubungan interpersonal dengan
hubungan antarpersonal. Model Johari Window ini menggambarkan seseorang
kedalam bentuk suatu jendela yang mempunyai empat kaca atau kuadran. Jika
dilihat dari kehidupan sosial santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan, hubungan yang baik dan kedekatan santri dengan lingkungannya bisa
terlihat dan diklasifikasikan sesuai kuadran pada model Johari Window tersebut.

Dimana proses penyingkapan diri ini dimulai dari santri datang dan
berkenalan dengan lingkungan. Pada saat itulah santri berada kuadran pertama
yaitu terbuka, dimana santri mulai melakukan komunikasi dengan orang lain
untuk mengetahui nama lengkap, tempat tinggal, warna kesukaan, makanan yang
disukai, dan lainnya. Ketika santri baru berkenalan dengan orang lain, ukuran
kuadran pertama yang tidak terlalu besar akan membuka seiring pertukaran
informasi yang didapat dari komunikasi yang dilakukan. Ketika proses saling
mengenal terus berlanjut, batas kuadran akan bergeser ke kanan dan ke bawah

untuk memperbesar kuadran pertama, sehingga area penyingkapan diri santri pun

127 Sasa Djuarsa, Teori Komunikasi...............cceevevnn.. him. 79
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semakin lebar dan hal tersebut dapat dilihat dengan semakin akrabnya hubungan
santri dengan orang-oramg di lingkungannya.

Dalam berkomunikasi terkadang santri tidak menyadari bahwa ada beberapa
sikap atau perilaku yang menimbulkan adanya gangguan bagi yang lain, Misalnya
ketika santri sedang berbicara dengan senior atau sesama santri di depan umum
santri tersebut jarang menggunakan bahasa yang baik sehingga membuat lawan
bicaranya terganggu. Mungkin lawan bicaranya tidak berkata apa-apa karena takut
mempermalukan di depan orang lain. Namun dalam keadaan seperti ini, santri
menjadi kesulitan untuk mendapat informasi dan mengenali diri saya. Berbeda
halnya jika lawan bicaranya mengungkapkan gangguan yang dirasakan tadi
kepada santri, maka kuadran ini akan membuat kuadran 2 (buta) mengecil seiring
dengan membesarnya kuadaran 1 (terbuka). Proses mengecilnya kuadran 2 bisa
terhambat jika orang lain tidak mau memberi tahu apa yang ia ketahui mengenai
hal yang santri tersebut tidak tahu.

Dengan seringnya santri berkomunikasi dengan lingkungannya menandakan
semakin terbukanya kuadran pertama yang artinya penyingkapan diri santri terjadi
seiring dengan berjalannya komunikasi yang santri putra lakukan dengan
lingkungannya. Kuadran pertama ini sangat terlihat ketika santri berkomunikasi
dengan sesama santri terutama teman sekamar, dimana komunikasi yang
dilakukan sangatlah terbuka dan santai yang menjadikan santri sangat nyaman
ketika berkomunikasi dengan teman sesama santri. keterbukaan itu tidak luput
dari adanya banyak kesamaan dan rasa percaya yang tinggi terhadap temannya
tersebut yang menjadikan dalam adanya kepercayaan ketika menjalin hubungan

yang baik.



